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 Dalam dunia pendidikan masih sering timbul masalah di antaranya tawuran, 
penyalahgunaan narkoba, dan menipisnya rasa hotmat kepada orang tua. Hal tersebut 
diakibatkan kurangnya perhatian, kasih sayang, cara mendidik anak, dan lain 
sebagainya. Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji nilai pendidikan karakter drama 
musikal Mate Mangkar sebagai bahan pembelajaran wawasan seni budaya untuk 
siswa SMP. Diangkatnya nilai pendidikan karakter dalam drama musikal 
dimaksudkan agar peserta didik memahami drama musikal Mate Mangkar dengan 
penuh kesadaran dan dapat mengambil hikmah, nilai-nilai, dan contoh-contohnya 
sehingga dapat diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan April 2018 
dengan menggunakan metode kualitatif. Data penelitian ini didapat dengan observasi, 
wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi karya drama musikal Mate Mangkar 
pada tanggal 15 Desember 2017. Uji keabsahan data diperoleh melalui triangulasi 
sumber dengan pengecekan kembali terhadap hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Data yang sudah divalidasi kemudian dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dengan menggambarkan keadaan objek.  
 Hasil penelitian menunjukkan drama musikal Mate Mangkar adalah kisah 
hidup keluarga yang penuh dengan kasih, dan indahnya kematian orang yang 
meninggal bertemu dengan Sang Pencipta. Selain itu, mengandung nilai pendidikan 
karakter yang meliputi nilai pendidikan karakter religi, tanggung jawab, cinta tanah 
air, kejujuran, cinta damai, disiplin, bersahabat dan komuniktif, dan toleransi. Selain 
itu, ada 4 macam nilai pendidikan karakter kasih sayang yang terdapat pada drama 
musikal Mate Mangkar meliputi kasih agape yaitu kasih yang rela berkorban bagi 
objek yang dikasihi, kasih eros yaitu kasih yang memperlihatkan tentang hubungan 
sesama manusia melalui roh atau batin, kasih philia yaitu kasih yang memancarkan 
perhatian sesama manusia melalui kasih sayang, dan kasih storge yaitu ikatan kasih 
anatara bapak, ibu, dan anak. Nilai pedidikan karkater kasih sayang yang dapat 
dijadikan sebagi materi pembelajaran wawasan seni budaya untuk mendidik dan 
membina karakter anak menjadi pribadi yang baik dalam pembinaan kejenjang lebih 
dewasa.  
 
Kata Kunci: drama musikal, pendidikan karakter, nilai kasih sayang,  pembelajaran







A. Latar Belakang  
 Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia untuk mengembangkan potensi agar tumbuh menjadi insan yang bermutu 
dan berkarakter. Hal itu sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem. Pendidikan Indonesia pasal 3 yaitu “Pendidikan nasional berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kahidupan bangsa”. 
Dunia pendidikan masih sering timbul masalah di antaranya tawuran pelajar, 
penyalahgunaan narkoba, menipisnya rasa hormat kepada orangtua, tidak 
menghormati guru, acuh kepada aturan, dan berbagai permasalahan lainnya. Oleh 
karena itu berdasarkan permasalahan pendidikan tersebut muncul inspirasi karya seni 
yang berkaitan dengan pendidikan karakter dalam kehidupan, masyarakat, keluarga, 
dan sekolah. Hal tersebut disebabkan kurangnya kasih sayang, perhatian, cara 
mendidik anak, dan lain sebagainya. 
Pemerintah dan orangtua telah berusaha melakukan berbagai upaya untuk 
memperbaiki kondisi pendidikan di Indonesia. Di antaranya dengan memberikan 
kebebasan beribadah di Gereja, Masjid, Pura, Klenteng dan tempat ibadah lainnya. 
Pendidikan agama termasuk kegiatan bimbingan moral, misalnya melakukan kegiatan 
gereja dapat menumbuhkan iman percaya, rasa kasih sayang, berakhlak mulia, 




nasionalisme dan cinta tanah air. Selain itu pemerintah telah meluncurkan program 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), sistem lima hari sekolah serta melakukan 
program full day school. Upaya tersebut telah dilakukan namun kondisi di lapangan 
tetap tidak sesuai yang dikehendaki.  
 Pendidikan karakter dinilai menjadi usaha yang paling efektif untuk 
mengatasi berbagai permasalahan yang muncul di kalangan pelajar, bahkan 
pendidikan karakter sudah menjadi ikon pendidikan di Indonesia. Pendidikan  
karakter dapat ditanamkan melalui kurikulum, pembelajaran, dan budaya sekolah. 
(Mulyasa, 2013: 20). Nilai-nilai pendidikan karakter dapat ditanamkan melalui 
banyak mata pelajaran dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam materi 
pembelajaran, tidak terkecuali pelajaran seni budaya.  
 Karya drama musikal Mate Mangkar mengangkat tema “Indahnya kematian 
dalam budaya suku Batak Toba”. Karya drama musikal Mate Mangkar merupakan 
karya seni pertunjukan yang terinspirasi dari ritual budaya kematian suku Batak 
Toba. Cerita dan kisah hidup dekat dengan kehidupan tentang satu keluarga yang 
harmonis, dan saling menyayangi  antara orang tua dan anak, maupun sebaliknya. 
Tokoh ayah meninggal ketika anak-anaknya masih kecil dan membutuhkan arahan 
dan bimbingan. Karya ini nyata dalam kehidupan manusia, dengan pandangan anak 
dan orang tua tidak terpuruk dalam kesedihan ketika ditinggal salah satu orang tua 
untuk bertemu dengan Tuhan Yang Maha Esa.  
 Sesuai dengan deskripsi di atas, karya drama musikal berjudul Mate Mangkar 
yang telah dipertanggungjawabkan secara akademis dalam mata kuliah Penciptaan 




seni II Program Studi Strata-1 Seni Drama tari dan Musik, Fakultas Seni Pertunjukan, 
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, pada hari Jumat tanggal 15 Desember 2017 di 
Teater Arena Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta 
diharapkan dapat menanamkan salah satu nilai pendidikan karakter. Drama musikal 
ini menampilkan masalah dan realita yang memiliki relevansi dalam kehidupan 
sehari-hari. Drama  tersebut mengkisahkan kehidupan keluarga yang sederhana, 
harmonis, penuh kasih sayang, religius, dan pergulatan batin masyarakat yang 
menginginkan perubahan tatanan kehidupan ke arah yang lebih baik. Relevansi 
pesan-pesan yang terdapat dalam drama musikal ini diharapkan dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan nyata serta menjadi panutan norma bagi penikmat seni pertunjukan 
baik di dunia pendidikan, maupun lingkungan masyarakat dan keluarga.  
 Berdasarkan permasalahan di atas penelitian ini bermaksud untuk mengkaji 
penyusunan materi drama musikal Mate Mangkar sebagai bahan pembelajaran 
wawasan seni budaya untuk tingkat siswa SMP. Materi pembelajaran baik teori 
maupun praktik selalu mengandung nilai-nilai karakter yang dapat ditanamkan 
kepada siswa. Diangkatnya aspek nilai pendidikan karakter kasih sayang dalam 
drama musikal dimaksudkan agar peserta didik dengan penuh kesadaran dapat 
mengambil hikmah, nilai-nilai, dan contoh-contoh dari drama musikal yang 
disaksikan secara langsung, sehingga dapat diterapkan secara langsung dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan memuat nilai pendidikan karakter, dapat mengajarkan 
anak memahami nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah dari sisi 
moralitas dalam menjalani hidup dan kehidupannya di tengah masyarakat. 




Diangkatnya nilai budaya dalam drama musikal juga tidak kalah pentingnya. Nilai 
budaya masyarakat tertentu yang terungkap dalam drama dapat berpengaruh dalam 
menciptakan watak, budi perkerti, pengetahuan teknologi yang berkembang, 
kesenian, bahkan bahasa. Peran budaya masyarakat memiliki pengaruh yang besar 
untuk menciptakan peradaban generasi berikutnya yang mumpuni. (Djahiri, A 
Kosasih. 1985: 23). 
 Nilai pendidikan karakter kasih sayang dirasa sebagai nilai luhur yang harus 
sedini mungkin ditularkan dan disampaikan kepada masyarakat, khususnya kepada 
anak atau peserta didik.  Drama sebagai karya seni pertunjukan memiliki dua dimensi 
yakni dimensi struktur (teks) dan dimensi tekstur (pertunjukan) merupakan wadah 
yang tepat sebagai media penyampai nilai-nilai pendidikan karakter, terutama nilai 
kasih sayang tersebut. Drama musikal Mate Mangkar diharapkan mampu mengajak 
para penikmat untuk menyadari pentingnya menjalani kehidupan sehari-hari yang 
berpedoman pada nilai-nilai religius yang luruh dengan cara yang menyenangkan. 
Tentu tidak salah jika agama (nilai pendidikan karakter religi) dijadikan modal dasar 
dalam mengarungi hidup dan kehidupan ini, karena di dalamnya termuat segala 
tuntunan kehidupan bagi manusia, khususnya remaja yang masih dalam tahap 
pencarian jati diri, menuju sikap, sifat, kebiasaan, hukum, dan keluhuran yang 
sempurna. 
 




B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalahnya: 
Bagaimana nilai pendidikan karakter dalam drama musikal Mate Mangkar  dapat 
dijadikan materi pembelajaran seni budaya untuk siswa SMP ?  
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai 
pendidikan karakter melalui pembelajaran drama musikal Mate Mangkar untuk siswa 
SMP.  
D. Manfaat Penelitian  
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan 
nilai kasih sayang antara orangtua dengan anak dan untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya pada pembelajaran wawasan seni budaya di sekolah tingkat 
SMP, baik secara teoritis maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian 
berikutnya yang berkaitan dengan pendidikan dan menanamkan nilai kasih 
sayang di dalam keluarga antara orangtua dengan anak melalui pembelajaran seni 








2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa/mahasiswi Jurusan Sendratasik 
Sebagai referensi gambaran dunia kerja dalam bidang pendidikan 
khususnya pendidikan seni agar dapat mempersiapkan diri menjadi guru seni 
yang sesuai dengan tujuan pendidikan.  
b. Bagi Guru Seni 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan atau referensi terkait 
pendidikan karakter malalui pembelajaran wawasan seni budaya serta proses 
pembelajaran seni budaya di sekolah. 
c. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan khususnya dalam hal pendidikan karakter dan pembelajaran seni 
budaya di Sekolah. 
E. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi bertujuan untuk memberi gambaran dan 
mempermudah para pembaca dalam mengetahui garis besar isi skripsi, yaitu  
1. Bagian Awal Skripsi 
Halaman judul, halaman pengesahan, motto dan persembahan, kata 
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran. 
2. Bagian Isi Skripsi 
Pada bagian isi skripsi ini berisi lima bab inti dengan penjabaran dan 
rincian sebagai berikut:  




a. BAB I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat menelitian, dan sistematika. 
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